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The. 
Death of) The Fanily: Matinya 

Institus Keluarga 

ebelum 

Oleh: Mufliha Wijayati 

di Masa Pandemi 

membahas tentang kematian 

kepentingan mendesak. 

kematian fungsi keluarga, 

dulu kita 
renungkan apakah Covid-19 telah benar-benar 

memulangkan orang-orang ke dalam keluarga masing-masing? 

Sejurus kita memang 

orang-orang telah kembali dan bertahan di rumah kecuali untuk 

Covid. 

ng melihat selamna hampir 3 bulan terakhir 

lebih 

Bekeria dari rumah, belajar dari rumah, dan ibadah dari 

rumah adalah tagline yang disuarakan hampir di semua kanal 

informasi. Hal ini dimaknai sebagai momentum menyatunya 

kembali orang tua dan anak-anak dalam institusi keluarga. Tapi. 

apa iya mereka benar-benar kembali? 

Ya, hamnpir semua orang mengatakan pandemi telah 

mengembalikan fungsi keluarga sebagai institusi pendidikan. 

Covid-19 juga telah menjadikan keluarga kembali menjadi 

di antara anggota keluarga. 

tempat bersemainya kasih sayang di anta 

Baru di era twenty-twenty inilah bapak-ibu-anak bisa kumpul 

ungsi-keluarga-di-masa-covid-19/ 

berminggu-minggu, 
24 jam selama berhari-hari, 

lan-bulan. Semacam blessing in disguise, begitu kata orang-olais 

yang mencoba menyikapi secara poSitif 

bahkan berbu 

perubahan hidup akibat 

* Artikel ini terbit di lbTimes -

https://ibtimes.id/the-death-of-the-family-kematian-
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Mepilik Awal 
Kedatangan Covid-]9 

Scmbari 
mempersiapkan amun1Si untuk 

memask new normal, penulis ingin menunjukkan bahwa rasa 

adanya di masa-masa awal pandemi. 

sctiap anggota keluarga seperti ingin saling menjaga dan mein ungi serta meluapkan kasih sayang setelah sekian 
1ama eryasu dalam rutinitas bekerja dan sekolah. 

Ibu-bapak-anak menikr kuliner rumah dengan masak bersama. berkebun dan berc tanam yang katanya untuk 

Indah bukan? 
pagi di halaman rumah untuk menjaga kebugaran dan imuritla 

Dalam 

ketahanan pangan. Juga 

Namun, seminggu dua minggu berjalan dan 

bergantibua rasa itu mulai bergeser. Kejenuhan dan 

melania Kelelahan batin dan fisik justru makin tegas. Lihatlah, au Bapak, seorang pimpinan proyek pembangunan harus kalag 

Awal Kematian Fungsi Keluarga? 

kecemasan a 

kabut mengatur keberlangsungan proyeknya 
Kematian fungsi keluarga mulai terlihat sedikit demi sedit 

104 

Pun, 

kegabutan melan 

Proyek yang diawasi dan dimandori setiap hari deng slaga, on the spot, saja bisa meleset dari target. Apali dengan pantauan jarak jauh yang jangkauannya bisa jad1 maksimal. Jangankan berpikir untuk ngobrol dan bercengku dengan anak istri, hari-harinya habis untuk telpon nge-Zoom ke sana ke mari. 

dia harus memutar otak bagaimana caranya 

dari rumah 

tanda jasa betul-betul diuji di masa pandemi. Di tengah-ten 
demikian si Ibu. Tugasnya sebagai pahlawan ta 

nyinyiran 'guru yang makan gaji buta' dari nitizen yang budim 

Sana sini da 

agar materi tersampaikan dan anak didik tetap bahagia. Setiap hari ibu habiskan waktu bercengkerama laptop, HP, untuk membuat rekaman, video, dan ap 

rjarakju 
mengajarj 

den 

apapun l 
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